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Abstract

Purpose: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh etika kepemimpinan dan
orientasi kepemimpinan terhadap loyalitas karyawan di PT Rocket Chicken Indonesia Wilayah
Cirebon Timur, baik secara parsial maupun simultan.

Research Methodology: Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan analisis data
deskriptif. Populasi penelitian terdiri dari 39 responden dengan teknik sampel sampling jenuh.
Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner, wawancara, dan observasi. Pengujian
data meliputi uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, regresi linier berganda, pengujian
hipotesis, dan pengujian koefisien determinasi.

Results: Hasil penelitian menunjukkan bahwa etika kepemimpinan berpengaruh signifikan
terhadap loyalitas karyawan (p<0,001), sedangkan orientasi kepemimpinan tidak
menunjukkan pengaruh signifikan secara parsial (p = 0,240). Secara simultan, kedua variabel
berpengaruh signifikan (R2 = 55,1%)

Limitations: Penelitian ini terbatas pada satu perusahaan dan wilayah tertentu, sehingga
hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasi untuk perusahaan lain di sektor yang berbeda.

Contribution: Penelitian ini memberikan wawasan tentang pentingnya etika dan orientasi
kepemimpinan dalam meningkatkan loyalitas karyawan, yang dapat menjadi referensi bagi
perusahaan untuk mengembangkan strategi kepemimpinan yang lebih efektif.
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1. INTRODUCTION

Perusahaan adalah suatu lembaga yang didirikan dengan tujuan untuk melakukan
kegiatan perekonomian, seperti produksi barang atau jasa, dengan maksud untuk mendapatkan
sebuah keuntungan. Perusahaan dapat berbentuk badan hukum, seperti perseroan terbatas
(PT) atau perusahaan terbuka, dan tentunya memiliki struktur organisasi yang terdiri dari
manajemen, karyawan, dan pemegang saham. Perusahaan memiliki berbagai macam tujuan,
termasuk menciptakan nilai bagi pemegang saham, menyediakan produk atau layanan yang
dibutuhkan oleh pasar, serta memberikan manfaat bagi masyarakat melalui membuka lapangan
pekerjaan, kontribusi pajak, dan tanggung jawab sosial. Perusahaan dapat beroperasi di
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berbagai sektor, seperti manufaktur, jasa, teknologi, keuangan, dan lain-lain, dan mereka
berperan penting dalam perekonomian global dengan mempengaruhi pertumbuhan, inovasi,
dan distribusi sumber daya. Perusahaan waralaba adalah model bisnis di mana pemilik merek
atau konsep bisnis (franchisor) memberikan hak kepada individu atau entitas lain (franchisee)
dengan menggunakan merek, sistem operasional, dan dukungan bisnisnya dengan imbalan
pembayaran atau royalti. Dalam konteks waralaba, franchisor memberikan lisensi kepada
franchisee untuk menjalankan bisnisnya di bawah merek yang sudah terkenal. Franchisee
biasanya membayar biaya awal kepada franchisor untuk mendapatkan hak waralaba, yang
mencakup biaya lisensi dan pembekalan awal yang mungkin termasuk pelatihan, bantuan
operasional, dan peralatan. Selain itu, franchisee juga membayar royalti berkelanjutan kepada
franchisor sebagai persentase dari penjualan atau keuntungan mereka. Perusahaan waralaba
dapat ditemui di berbagai sektor, mulai dari makanan dan minuman, ritel, hingga jasa. Contoh
perusahaan waralaba terkenal termasuk McDonald's, KFC, Subway, dan Starbucks. Meskipun
memiliki banyak keuntungan, menjadi franchisee juga memiliki risiko, termasuk
ketergantungan pada keberhasilan merek dan kewajiban untuk mematuhi standar operasional
yang ditetapkan oleh franchisor. Salah satu perusahaan waralaba yang sudah terkenal lainnya
yaitu PT ROCKET CHICKEN INDONESIA.

PT Rocket Chicken Indonesia merupakan suatu perusahaan terbatas dan biasa disebut
Rocket Chicken yang berjalan pada bidang restoran cepat saji dimana memiliki banyak produk
terlaris seperti ayam goreng, ayam geprek, burger, kentang goreng, steak dan makanan dari
china. Adapun menu yang disajikan seperti makanan sehat untuk tubuh, memiliki kualitas yang
tinggi, halal dikonsumsi, memiliki citra rasa yang enak dan berbeda dengan restoran lain, dan
tentunya memiliki harga produk yang cocok untuk semua golongan masyarakat yang
pengolahannya menggunakan resep pilihan yang tepat. Rocket Chicken telah dibangun sejak 21
Februari 2010, Rocket Chicken menjalin hubungan dengan wirausahawan yang ingin memiliki
usaha mitra Rocket Chicken dengan modal yang tidak terlalu banyak yang dapat
mengembangkan Rocket Chicken dibeberapa daerah. Dengan perjalanan yang mengeluarkan
banyak waktu, akhirnya dibangunlah perusahaan restoran cepat saji yang menggunakan brand
Rocket Chicken dengan membuka gerai yang dimulai dari wilayah tingkat 1 (satu) hingga
wilayah tingkat 2 (dua) seperti di wilayah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, wilayah di
Provinsi Jawa Tengah, wilayah di Provinsi Jawa Timur dan wilayah Provinsi Jawa Barat. Rocket
Chicken memiliki keunggulan dengan berfokus menjual produk yang dapat dikonsumsi oleh
seluruh kalangan, sehingga Rocket Chicken dapat mendirikan mitra samapai ke beberapa
wilayah yang didukung oleh pengelolaan manajemen yang baik, sehingga Rocket Chicken
dijadikan sebagai mitra usaha dengan nama perusahaan yang memiliki nilai tinggi, prospektif
dan dapat dipasarkan. Penelitian ini dilakukan pada ROCKET CHICKEN Wilayah Cirebon Timur
yang memiliki sebanyak 7 outlet, yaitu outlet Astanajapura, Sindang Laut, Karang Sembung,
Waled, Ciledug, Babakan dan Gebang dengan jumlah keseluruhan karyawan tetap pada 7 outlet
tersebut yaitu 39 karyawan.

Suatu perusahaan tentunya memiliki sumber daya manusia dengan potensi berbeda-beda
dan harus memperhatikan aspek-aspek kerja yang berkaitan dengan sumber daya manusia.
Sumber Daya Manusia merujuk pada pekerja yang melakukan pekerjaan di berbagai tingkatan
dan fungsi dalam perusahaan. Pemimpin memegang peran penting dalam mencapai tujuan
perusahaan dan menjaga kelangsungan operasionalnya. SDM bertanggung jawab untuk
menjalankan berbagai tugas dan fungsi dalam perusahaan, mulai dari produksi, penjualan,
pemasaran, keuangan, hingga manajemen operasional. Pemimpin menjalankan aktivitas harian
yang diperlukan untuk menjaga operasional perusahaan berjalan lancar. SDM juga
berkontribusi dalam pengambilan keputusan strategis dan taktis perusahaan. Manajer dan staf
yang berkualitas membantu dalam menganalisis data, merencanakan strategi, dan membuat
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keputusan yang mendukung pertumbuhan dan kesuksesan perusahaan. SDM juga berperan
dalam memperkenalkan inovasi dan pengembangan produk, layanan, atau proses yang dapat
meningkatkan daya saing perusahaan. Pemimpin membawa ide yang baru, keahlian, dan
berpikir kreatif ke dalam perusahaan. SDM dapat membantu dalam membangun dan
memelihara hubungan baik dengan pelanggan, pemasok, mitra bisnis, dan individu lainnya.
Hubungan yang baik ini penting untuk mempertahankan kepercayaan dan dukungan bagi
perusahaan. Menciptakan sumber daya manusia yang dapat menjadi aset berharga juga perlu
mendapatkan dukungan dari seorang pemimpin atau leader yang berkualitas. Etika dan
orientasi pemimpin yang baik sangat dibutuhkan dalam mendukung karyawan serta dapat
memberikan kenyamanan karyawan untuk meningkatkan loyalitas kepada perusahaan atau
organisasi.

Loyalitas karyawan merupakan keberanian karyawan dan kemampuan karyawan dalam
mematuhi, mengerjakan dan menerapkan suatu yang harus ditaati dengan kesadaran dan
bertanggung jawab atas pekerjaannya (Werdati et all, 2020). Dengan adanya loyalitas
karyawan terhadap perusahaan, maka tujuan yang ditentukan perusahaan dapat tercapai
dengan penuh tekad dan kepatuhan karyawan terhadap tugas dan tanggung jawabnya.

Etika kepemimpinan berkaitkan dengan cara seorang pemimpin bisa memimpin
bawahannya supaya dapat memberikan rasa aman dan nyaman terhadap bawahannya. Di
dalam hal ini, etika kepemimpinan dapat di terapkan oleh seorang pemimpin dengan cara
memiliki kejujuran, bertanggung jawab, menghargai dan memiliki hubungan yang positif
dengan bawahannya karena sebagai kunci keberhasilan perusahaan. Etika kepemimpinan dapat
dilakukan ketika pemimpin jujur dengan bawahannya maka bawahan dapat mempercayai
pemimpin dan memberikan bawahan merasa aman, serta berhubungan positif dengan
bawahan, menghargai dan mengerti bawahannya serta bertanggung jawab atas semua tugasnya
(Pratiwi et all. 2024).

Orientasi kepemimpinan yang baik dan diterapkan oleh seorang pemimpin perusahaan
dalam membangun pekerjaan yang efektif kepada bawahannya. Penerapan orientasi
kepemimpinan yang tepat dalam situasi dan kondisi perusahaan, maka bawahan merasa lebih
semangat pada saat melaksanakan tugas dan tanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan
karyawan dan tujuan organisasi atau perusahaan (Gunarto, 2019). Orientasi kepemimpinan
sangat di perlukan bagi seorang pemimpin dalam menjalankan tugas dan kewajibannya untuk
kelancaran dalam menggapai tujuan yang ditentukan perusahaan.

Pemimpin yang menunjukkan etika yang tinggi dalam perilaku dan keputusan serta dapat
memberikan contoh yang baik bagi karyawan. Seorang pemimpin menciptakan lingkungan di
mana integritas, kejujuran, dan tanggung jawab diprioritaskan. Pemimpin yang peduli kepada
karyawan akan memotivasi karyawan untuk berkembang dan meningkatkan keterampilan
kerjanya. Seorang pemimpin dapat menyediakan peluang pelatihan dan pengembangan, serta
memberikan umpan balik konstruktif untuk membantu karyawan mencapai potensi penuh.
Pemimpin yang baik mendengarkan dan memperhatikan kebutuhan, kekhawatiran, dan aspirasi
karyawan. Pemimpin dapat menciptakan lingkungan di mana karyawan merasa didengar dan
dihargai. Pemimpin yang mempromosikan etika dan orientasi yang baik mendorong
keterlibatan karyawan dalam pengambilan keputusan dan kolaborasi tim. Pemimpin mengakui
kontribusi unik setiap karyawan dan menciptakan budaya kerja yang inklusif dan berbasis tim.
Pemimpin yang peduli akan kesejahteraan karyawan mereka tidak hanya memperhatikan aspek
profesional, tetapi juga aspek personal. Pemimpin akan menawarkan dukungan emosional dan
memastikan karyawan merasa didukung dalam mengatasi tantangan dan kesulitan. Pemimpin
yang berorientasi pada etika memastikan bahwa keadilan dan kesetaraan dipertahankan di
tempat kerja. Seorang pemimpin tidak memihak dan memperlakukan semua karyawan dengan
adil dan dengan menghargai keberagaman. Dengan demikian, etika dan orientasi
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kepemimpinan yang baik dapat membangun lingkungan pekerjaan yang positif, memberikan
motivasi serta dukungan kepada karyawan, serta membantu karyawan mencapai potensi secara
penuh.

Pemimpin seringkali menyalahgunakan kekuatannya sebagai seorang pemimpin,
sehingga menciptakan situasi yang kurang baik seperti kurang adanya hubungan baik antara
pemimpin dengan bawahannya, memihak salah satu karyawan yang menimbulkan
ketidakadilan pada karyawan serta dapat mendorong karyawan untuk melakukan resign dan
dapat menurunkan loyalitas karyawan. Hal tersebut didukung deengan pra suvey penelitian
yang telah peneliti lakukan dengan memberikan pertanyaan melalui google formulir kepada
karyawan untuk mengetahui diterapkan tidaknya Etika Kepemimpinan dan Orientasi
Kepemimpinan di PT Rocket Chicken Wilayah Cirebon Timur. Berikut peneliti sajikan hasil pra
survey dalam bentuk diagram:

Penerapan Etika Kepemimpinan dan Orientasi
Kepemimpinan PT Rocket Chicken Indonesia
Wilayah Cirebon Timur

= YA =TIDAK

Gambar 1. Diagram Pra Survey Penelitian

Dalam diagram tersebut menunjukan hasil bahwa sebanyak 21 karyawan atau 54 %
penerapan Etika Kepemimpinan dan Orientasi Kepemimpinan dilakukan oleh seorang
pemimpin, sedangkan sebanyak 18 karyawan atau 46 % penerapan Etika Kepemimpinan dan
Orientasi Kepemimpinan tidak dilakukan oleh seorang pemimpin, dengan hasil tersebut
seorang pemimpin tidak sepenuhnya menerapkan Etika Kepemimpinan dan Orientasi
Kepemimpinan kepada karyawannya, sehingga akan membuat karyawan merasa tidak nyaman
yang menurunkan loyalitas dan karyawan akan melakukan resign.

Peneliti melakukan pra survey untuk mencari seberapa besar karyawan akan melakukan
resign dengan Kklasifikasi berdasarkan usia karyawan apabila seorang pemimpin tidak
menerapkan Etika Kepemimpinan dan Orientasi Kepemimpinan yang dapat menimbulkan
karyawan merasakan ketidaknyamanan pada saat bekerja. Berikut peneliti sajikan hasil pra
survey dalam bentuk diagram:
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Karyawan Yang Akan Melakukan Resign

®m18-22 Tahun ®=23-27 Tahun

Gambar 2. Diagram Pra Survey Penelitian

Dalam hasil data diagram tersebut menunjukan bahwa karyawan yang berusia 18 - 22
tahun sebanyak 29 karyawan atau sebesar 74 % akan melakukan resgin apabila karyawan
merasa tidak nyaman dan dapat menurunkan loyalitas karena Etika Kepemimpinan dan
Orientasi Kepemimpinan tidak diterapkan oleh seorang pemimpin. Sedangkan untuk karyawan
yang berusia 23 - 27 tahun sebanyak 10 karyawan atau sebesar 26% tidak akan melakukan
resign karena sebagian besar telah memiliki keluarga dan harus memenuhi kebutuhan
keluarganya, meskipun apabila karyawan merasa tidak nyaman dan dapat menurunkan
loyalitas karena Etika Kepemimpinan dan Orientasi Kepemimpinan tidak diterapkan oleh
seorang pemimpin.

Hasil data pra survey tersebut didukung dengan laporan analisis mengenai mobilitas
tenaga kerja yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) dari hasil sakernas pada tahun
2022 dengan proporsi pekerja menurut kelompok usia, sehingga BPS menyatakan hasil bahwa
sebesar 43,4% pada pekerja yang memiliki usia 15-24 tahun memilih resign karena faktor
internal. Badan Pusat Statistik menyatakan, faktor internal tersebut seperti kurang puasnya
pendapatan yang dierima serta lingkungan kerja yang kurang cocok.

2. LITERATURE REVIEW AND HYPOTHESIS DEVELOPMENT

2.1. Literature Review

2.1.1. Etika Kepemimpinan

Etika kepemimpinan merujuk pada norma moral dan nilai-nilai yang menjadi dasar perilaku
seorang pemimpin dalam mengambil keputusan dan memimpin tim. Pemimpin yang memiliki
etika baik cenderung memperoleh kepercayaan dan loyalitas dari bawahannya. Menurut
Bormasa et al. (2022), etika kepemimpinan mencakup kejujuran, tanggung jawab, dan
kemampuan untuk membangun hubungan positif dengan bawahan. Pemimpin yang
menerapkan etika dengan baik dapat menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan
meningkatkan kinerja karyawan.

2.1.2. Orientasi Kepemimpinan

Orientasi kepemimpinan mengacu pada gaya dan pendekatan yang digunakan oleh pemimpin
dalam mengelola dan memotivasi karyawan. Menurut Tanjung et al. (2020), orientasi
kepemimpinan yang baik meliputi kemampuan dalam mengambil keputusan, memotivasi, dan
membangun komunikasi yang efektif dengan bawahan. Pemimpin yang mampu beradaptasi
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dengan kebutuhan tim dan situasi organisasi akan lebih berhasil dalam mencapai tujuan
bersama.

2.1.3. Loyalitas Karyawan

Loyalitas karyawan adalah komitmen karyawan terhadap perusahaan, yang tercermin dalam
sikap dan perilaku mereka di tempat kerja. Giovanni dan Ie (2022) menyatakan bahwa loyalitas
karyawan dipengaruhi oleh kepuasan kerja dan hubungan yang baik dengan atasan. Karyawan
yang merasa dihargai dan memiliki hubungan yang positif dengan pemimpin cenderung lebih
loyal dan berkontribusi secara maksimal terhadap organisasi.

2.1.4. Hubungan antara Etika dan Orientasi Kepemimpinan terhadap Loyalitas Karyawan
Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat hubungan signifikan antara etika kepemimpinan
dan orientasi kepemimpinan terhadap loyalitas karyawan. Etika kepemimpinan yang tinggi
dapat meningkatkan kepercayaan karyawan, sedangkan orientasi kepemimpinan yang efektif
dapat memotivasi karyawan untuk berkomitmen pada tujuan perusahaan. Penelitian oleh
Gunarto (2019) menunjukkan bahwa pemimpin yang menunjukkan etika dan orientasi yang
baik mampu meningkatkan loyalitas dan produktivitas karyawan.

2.2. Hypothesis Development

Penelitian ini akan mempelajari pengaruh etika kepemimpinan terhadap loyalitas
karyawan, orientasi kepemimpinan terhadap loyalitas karyawan, dan etika kepemimpinan dan
orientasi kepemimpinan terhadap loyalitas karyawan. Kerangka pemikiran ini berfungsi
sebagai model konseptual untuk menjelaskan topik penelitian.

Pengaruh etika kepemimpinan dan orientasi kepemimpinan terhadap loyalitas karyawan
berguna untuk mengetahui dalam meningkatkan tingkat kesetiaan pada suatu perusahaan. Jika
setiap karyawan telah memiliki loyalitas pada perusahaan, maka tujuan perusahaan akan
tercapai dengan sukses tanpa hambatan yang dapat membuat karyawan kurang loyal. Studi ini
menemukan seberapa besar pengaruh variabel etika kepemimpinan (X1) dan orientasi
kepemimpinan (X2) terhadap loyalitas karyawan (Y) secara parsial dan simultan. Berikut model
kerangka konseptual :

Etika Kepemimpinan

H1
(X1) \ Loyalitas Karyawan

Orientasi Kepemimpinan / (Y)

(X2)

H3

Gambar 3. Model Penelitian

Hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara yang perlu diuji atau merangkum hasil
kesimpulan secara teoritis melalui tinjauan literatur (Almaududi et al., 2023). Maka hipotesis
penelitian ini adalah :
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H1 : Terdapat pengaruh etika kepemimpinan terhadap loyalitas karyawan ROCKET CHICKEN
Wilayah Cirebon Timur.

H2 : Terdapat pengaruh orientasi kepemimpinan terhadap loyalitas karyawan ROCKET
CHICKEN Wilayah Cirebon Timur.

H3 : Terdapat pengaruh etika kepemimpinan dan orientasi kepemimpinan terhadap loyalitas
karyawan ROCKET CHICKEN Wilayah Cirebon Timur.

3. RESEARCH METHODOLOGY

3.1. Research Design

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh etika kepemimpinan dan orientasi kepemimpinan
terhadap loyalitas karyawan di PT Rocket Chicken Indonesia Wilayah Cirebon Timur.

3.2. Participants

Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 39 karyawan tetap di tujuh outlet PT Rocket Chicken
Indonesia di wilayah Cirebon Timur. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
sampling jenuh, di mana seluruh populasi yang ada dijadikan sebagai sampel penelitian.

3.3. Data Collection
Data dikumpulkan melalui beberapa metode:

1. Kuesioner: Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner
yang terdiri dari 32 pernyataan untuk variabel etika kepemimpinan, orientasi
kepemimpinan, dan loyalitas karyawan. Kuesioner ini disebarkan kepada responden
melalui Google Form untuk memudahkan pengumpulan data.

2. Wawancara: Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi tambahan dan
mendalam mengenai pengalaman responden terkait etika dan orientasi kepemimpinan
di perusahaan.

3. Observasi: Peneliti melakukan observasi langsung terhadap interaksi antara pemimpin
dan karyawan di tempat kerja untuk mendapatkan gambaran nyata mengenai
penerapan etika dan orientasi kepemimpinan.

3.4. Instruments
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari tiga bagian utama:
a) Etika Kepemimpinan (X1): Mengukur persepsi karyawan terhadap perilaku pemimpin
dalam hal kejujuran, keadilan, dan hubungan positif.
b) Orientasi Kepemimpinan (X2): Mengukur efektivitas pemimpin dalam mengambil
keputusan, memotivasi, dan berkomunikasi dengan karyawan.
c) Loyalitas Karyawan (Y): Mengukur tingkat komitmen dan kepuasan karyawan terhadap
perusahaan.
Setiap pernyataan dalam kuesioner menggunakan skala Likert dari 1 (sangat tidak setuju)
hingga 5 (sangat setuju).

3.5. Data Analysis
Data yang terkumpul dianalisis menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 29
Analisis yang dilakukan meliputi:
1. Uji Validitas dan Reliabilitas: Menggunakan koefisien Pearson Product Moment untuk
validitas dan Cronbach's Alpha untuk reliabilitas.
2. Uji Asumsi Klasik: Termasuk uji normalitas, heterokedastisitas, dan multikolinieritas.
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3. Regresi Linear Berganda: Untuk menguji pengaruh variabel independen (etika dan
orientasi kepemimpinan) terhadap variabel dependen (loyalitas karyawan).

4. Uji Hipotesis: Menggunakan uji F untuk pengujian simultan dan uji T untuk pengujian
parsial.

3.6. Research Conditions and Assumptions

Penelitian ini dilakukan dengan asumsi bahwa semua responden memberikan jawaban yang
jujur dan akurat. Penelitian dilaksanakan di lingkungan kerja yang nyata, sehingga hasilnya
dapat mencerminkan kondisi sebenarnya di PT Rocket Chicken Indonesia Wilayah Cirebon
Timur.

4. RESULTS AND DISCUSSIONS

4.1. Results

Hasil penelitian ini disajikan berdasarkan analisis data yang diperoleh dari kuesioner yang telah
disebarkan kepada 39 responden di PT Rocket Chicken Indonesia Wilayah Cirebon Timur.
Analisis mencakup validitas, reliabilitas, analisis regresi linier berganda, serta pengujian
hipotesis.

4.1.1. Uji Validitas

Hasil dari uji validitas menunjukkan bahwa semua item dalam kuesioner untuk variabel etika

kepemimpinan, orientasi kepemimpinan, dan loyalitas karyawan memenuhi kriteria validitas.

Tabel 1. berikut menunjukkan nilai r hitung, r tabel, dan signifikansi untuk masing-masing item.
Tabel 1. Uji Validitas

. Nilai r Nilai r Nilai Sig. (2-
No Variabel Item Hitung Tabel tailed) Keterangan
1 Etika Kepemimpinan (X1) X1.1 0.453 0.316 0.004 Valid
2 X1.2 0.620 0.316 <0.001 Valid
3 X1.3 0.572 0.316 <0.001 Valid
4 X1.4 0.601 0.316 <0.001 Valid
5 X1.5 0.800 0.316 <0.001 Valid
6 8{;‘;“""5‘ Kepemimpinan y, 1 4700 0.316 <0.001 Valid
7 X2.2 0.664 0.316 <0.001 Valid
8 Loyalitas Karyawan (Y) Y.l 0.629 0.316 <0.001 Valid

4.1.2. Uji Reliabilitas

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai Cronbach's Alpha di atas
0,60, yang menunjukkan bahwa instrumen penelitian dapat diandalkan. Tabel 2 berikut
menunjukkan hasil uji reliabilitas:

Tabel 2. uji reliabilitas

No Variabel Nilai Cronbach's Alpha Jumlah Item Keterangan
1 Etika Kepemimpinan (X1) 0.904 14 Reliabel
2 Orientasi Kepemimpinan (X2) 0.736 8 Reliabel
3 Loyalitas Karyawan (Y) 0.801 10 Reliabel
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4.1.3. Analisis Regresi Linier Berganda
Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan pengaruh signifikan antara etika
kepemimpinan dan orientasi kepemimpinan terhadap loyalitas karyawan. Tabel 3 berikut
menyajikan koefisien regresi:

Tabel 3. koefisien regresi

Model Koefisien (B) Std. Error t Sig.

(Constant) 19.657 3.773 5.210 0.000
Etika Kepemimpinan (X1) 0.278 0.076 3.682 0.001
Orientasi Kepemimpinan (X2) 0.189 0.158 1.194 0.240

Model Persamaan Regresi:
Y=19.657+0.278X1+0.189X2

4.1.4. Uji Hipotesis

Uji Simultan (Uji F)

Hasil uji F menunjukkan bahwa ada pengaruh simultan antara etika kepemimpinan dan

orientasi kepemimpinan terhadap loyalitas karyawan. Tabel4. berikut menunjukkan hasil uji F:
Table 4. hasil uji F

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 157.086 2 78.543 22.109 <.001
Residual 127.889 36 3.552

Total 284.974 38

Uji Parsial (Uji T)
a) Etika Kepemimpinan (X1): Signifikansi < 0.001, t hitung = 6.504.
b) Orientasi Kepemimpinan (X2): Signifikansi > 0.240, t hitung = 4.785.

4.1.5. Koefisien Determinasi
Nilai koefisien determinasi (R?) adalah 0.551, yang menunjukkan bahwa 55,1% variasi dalam
loyalitas karyawan dapat dijelaskan oleh etika kepemimpinan dan orientasi kepemimpinan.

4.2. Discussions

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa etika kepemimpinan dan orientasi kepemimpinan
memiliki pengaruh signifikan terhadap loyalitas karyawan di PT Rocket Chicken Indonesia
Wilayah Cirebon Timur. Analisis ini akan membahas temuan tersebut dengan merujuk pada
penelitian sebelumnya dan teori yang relevan.

4.2.1. Pengaruh Etika Kepemimpinan terhadap Loyalitas Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa etika kepemimpinan (X1) memiliki koefisien regresi
positif sebesar 0.278 dan signifikansi kurang dari 0.001. Ini sejalan dengan temuan Bormasa et
al. (2022), yang menyatakan bahwa pemimpin yang menerapkan etika baik dapat membangun
kepercayaan dan loyalitas dari bawahannya. Pemimpin yang jujur dan adil cenderung
menciptakan lingkungan kerja yang positif, yang berkontribusi pada kepuasan dan komitmen
karyawan.
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4.2.2. Pengaruh Orientasi Kepemimpinan terhadap Loyalitas Karyawan

Orientasi kepemimpinan (X2) juga menunjukkan pengaruh signifikan dengan koefisien regresi
sebesar 0.189, meskipun tidak signifikan pada tingkat 0.05. Hasil ini menunjukkan bahwa
pemimpin yang mampu memotivasi dan berkomunikasi dengan baik akan meningkatkan
loyalitas karyawan. Tanjung et al. (2020) menekankan pentingnya gaya kepemimpinan dalam
membangun hubungan yang baik antara pemimpin dan karyawan, yang berdampak pada
tingkat loyalitas.

4.2.3. Hubungan Simultan antara Etika dan Orientasi Kepemimpinan

Hasil uji F menunjukkan bahwa etika kepemimpinan dan orientasi kepemimpinan secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap loyalitas karyawan dengan nilai F hitung sebesar
22.109 dan signifikansi < 0.001. Penelitian ini mendukung teori kepemimpinan situasional yang
menyatakan bahwa gaya kepemimpinan yang sesuai dengan situasi organisasi dapat
meningkatkan efektivitas pemimpin (Suntara & Hijran, 2023). Dengan demikian, kombinasi
etika yang baik dan orientasi yang tepat menjadi kunci dalam meningkatkan loyalitas karyawan.

4.2.4. Koefisien Determinasi

Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0.551 menunjukkan bahwa 55,1% variasi dalam
loyalitas karyawan dapat dijelaskan oleh kedua variabel independen. Temuan ini relevan
dengan penelitian sebelumnya oleh Gunarto (2019), yang menunjukkan bahwa kepemimpinan
yang efektif dapat menghasilkan dampak yang signifikan terhadap komitmen karyawan. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan perlu fokus pada pengembangan etika dan orientasi
kepemimpinan untuk mencapai tujuan organisasi.

4.2.5. Implikasi Praktis

Dari hasil penelitian ini, perusahaan disarankan untuk memberikan pelatihan bagi pemimpin
mengenai etika dan orientasi kepemimpinan. Dengan meningkatkan kesadaran akan pentingnya
etika dan keterampilan kepemimpinan, perusahaan dapat menciptakan lingkungan kerja yang
lebih baik. Selain itu, perusahaan juga dapat mempertimbangkan untuk melakukan evaluasi
berkala mengenai kepuasan karyawan dan penerapan nilai-nilai etika di tempat kerja.

5. CONCLUSION

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh etika kepemimpinan dan orientasi
kepemimpinan terhadap loyalitas karyawan di PT Rocket Chicken Indonesia Wilayah Cirebon
Timur. Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Etika kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap loyalitas karyawan, sedangkan orientasi kepemimpinan tidak
berpengaruh signifikan secara parsial, namun secara bersama-sama keduanya
berpengaruh signifikan terhadap loyalitas karyawan. Pemimpin yang menerapkan nilai-
nilai etika yang baik, seperti kejujuran dan keadilan, cenderung meningkatkan tingkat
loyalitas di antara karyawan.

2. Orientasi kepemimpinan juga berkontribusi terhadap loyalitas karyawan, meskipun
pengaruhnya tidak sekuat etika kepemimpinan. Pemimpin yang mampu memotivasi dan
berkomunikasi dengan baik dengan karyawan dapat meningkatkan tingkat komitmen
mereka terhadap organisasi.

66


https://portal.xjurnal.com/index.php/XJMR/

Xjournal In Multidiciplinary Reseach

https://portal.xjurnal.com/index.php/XJMR/
Volume: 1 Issue : 1 Year: 2025
https://doi.org/ 10.58468/XJMR.v1il1.169

3. Uji F mengonfirmasi bahwa etika kepemimpinan dan orientasi kepemimpinan secara
simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap loyalitas karyawan, dengan
koefisien determinasi (R?) sebesar 55,1%. Ini menunjukkan bahwa keduanya saling
melengkapi dalam meningkatkan tingkat loyalitas karyawan.

4. Temuan ini memberikan wawasan bagi perusahaan untuk fokus pada pengembangan
kepemimpinan yang etis dan efektif sebagai strategi untuk meningkatkan loyalitas
karyawan. Pelatihan dan evaluasi terhadap pemimpin di perusahaan dapat menjadi
langkah yang penting untuk mencapai tujuan ini.

LIMITATION AND STUDY FORWARD

Limitations

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan berharga tentang pengaruh etika dan orientasi
kepemimpinan terhadap loyalitas karyawan, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu
dicatat:

1. Penelitian ini melibatkan 39 karyawan dari satu perusahaan, yang mungkin tidak cukup
representatif untuk menggambarkan kondisi di seluruh industri atau sektor lain. Jumlah
responden yang kecil dapat membatasi generalisasi hasil.

2. Penelitian ini hanya dilakukan di PT Rocket Chicken Indonesia Wilayah Cirebon Timur.
Hal ini membatasi kemampuan untuk membandingkan temuan dengan perusahaan lain
atau wilayah yang berbeda, yang mungkin memiliki konteks budaya atau organisasi
yang berbeda.

3. Penelitian ini bersifat cross-sectional, yang berarti data dikumpulkan pada satu titik
waktu. Ini membatasi kemampuan untuk menganalisis perubahan dalam hubungan
antara variabel seiring berjalannya waktu.

4. Meskipun instrumen yang digunakan telah diuji validitas dan reliabilitasnya, ada
kemungkinan bias dalam jawaban responden, terutama jika mereka merasa tertekan
untuk memberikan jawaban yang diharapkan oleh manajemen.

Study Forward
Untuk penelitian di masa depan, beberapa rekomendasi dapat dipertimbangkan:

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya melibatkan lebih banyak responden dan mencakup
berbagai perusahaan dalam industri yang sama atau berbeda untuk meningkatkan
representativitas dan validitas hasil.

2. Penelitian longitudinal dapat dilakukan untuk menganalisis bagaimana hubungan
antara etika kepemimpinan, orientasi kepemimpinan, dan loyalitas karyawan berubah
dari waktu ke waktu. Ini dapat memberikan wawasan lebih dalam mengenai dinamika
kepemimpinan.

3. Melakukan penelitian di beberapa lokasi atau perusahaan dapat membantu memahami
bagaimana konteks budaya dan organisasi mempengaruhi hubungan antara variabel
yang diteliti.

4. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk memasukkan variabel lain yang
mungkin mempengaruhi loyalitas karyawan, seperti kompensasi, lingkungan kerja, dan
kepuasan kerja, untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif.
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